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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (2023) Kesehatan didefinisikan 

sebagai keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang baik sehingga bukan 

hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. Perubahan arus globalisasi saat ini 

memang membawa dampak perubahan yang signifikan dalam gaya hidup 

masyarakat. Salah satu dampaknya adalah perubahan pola makan yang semakin 

tidak sehat, berkurangnya aktivitas fisik, dan meningkatnya polusi lingkungan. 

Perubahan-perubahan ini, tanpa disadari, berkontribusi pada terjadinya perubahan 

pola penyakit yang ditandai dengan peningkatan prevalensi penyakit tidak 

menular, seperti hipertensi. 

Hipertensi adalah kondisi ketika tekanan darah seseorang berada di atas 

batas normal, yaitu tekanan sistolik >140mmHg dan/atau tekanan diastolik>90 

mmHg, seringkali tanpa gejala pada tahap awal sehingga banyak orang tidak 

menyadari bahwa mereka mengidapnya hingga muncul komplikasi serius. 

Sementara kurangnya aktivitas fisik seperti berolahraga menjadi salah satu 

pemicu utama, sehingga penting bagi masyarakat untuk lebih sadar akan bahaya 

hipertensi serta menjaga pola makan sehat dengan gizi seimbang dan mengurangi 

kadar natrium yang tinggi. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui edukasi 

dan promosi gaya hidup sehat yang berperan besar dalam mengurangi jumlah 

kasus hipertensi di Indonesia. Hipertensi menjadi salah satu masalah Kesehatan 

global yang terus meningkat (SKI, 2023). Menurut World Health Organization 

(2023).Di Indonesia, pola makan masyarakat yang tinggi lemak dan garam, serta 

konsumsi makanan cepat saji, berkontribusi pada peningkatan kasus hipertensi. 

Berdasarkan SKI(2023), prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia 

yang berusia ≥18 tahun mencapai 34,1%, dan mengalami peningkatan yang 

semula hanya 25,8% pada tahun 2018. Angka tersebut lebih tinggi pada usia 55–

64 tahun prevalensi hipertensi mencapai 56,8%. Ini menunjukkan perlunya 

deteksi dini, gaya hidup sehat, dan akses layanan kesehatan yang lebih baik. 

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Sragen (2022) menunjukkan 111.819 orang 
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menderita hipertensi dan Puskesmas Gemolong tertinggi ke-3 mencapai 8.172 

orang dikarenakan ketidaktahuan dan pengetahuan mengenai hipertensi selain itu 

belum pernah adanya penelitian yang dilakukan di Puskesmas Gemolong 

mengenai hipertensi. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa angka morbiditas 

dan mortalitas hipertensi mengalami peningkatan jumlah secara lokal (Widayanti 

and Soleman, 2023). 

Berdasarkan penelitian Wikan, Rahmawati dan Wahab (2021) di 

Muntilan, Jawa Tengah menunjukkan bahwa kepatuhan lansia dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi tergolong rendah, yaitu 65,53% dan tingkat 

kepatuhan pasien lanjut usia terhadap terapi penyakit kronis dikategorikan tidak 

patuh sementara faktor demografis dan faktor klinik lainnya dari pasien lanjut usia 

tidak terkait. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepatuhan minum obat pada 

pasien usia lanjut suku Jawa dikategorikan tidak patuh. Penelitian oleh Pristianty 

(2023) di Puskesmas Arjuno Kota Malang menyatakan bahwa adanya hubungan 

pengetahuan dan kepatuhan pengobatan hipertensi. Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan tersebut muncul ketika penderita mengetahui dan mengalami gejala 

hipertensi (Pristianty et al., 2023). Hal ini termasuk dalam kategori tidak patuh. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan pasien dalam meminum 

obat adalah kurangnya pengetahuan pasien tentang hipertensi (Adzaniand Artistin, 

2023). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan meminum obat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapakah angka tingkat pengetahuan pada pasien hipertensi lansia di 

Puskesmas Gemolong Kabupaten Sragen? 

2. Berapakah angka kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi lansia di 

Puskesmas Gemolong Kabupaten Sragen? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien hipertensi lansia di Puskesmas Gemolong Kabupaten 

Sragen? 
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C. Keaslian Penelitian 

Tabel I.Keaslian Penelitian 

No Peneliti, (Tahun) Hasil 

1. Kumalasari A (2025) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien 

dengan tingkat pengetahuan dan penggunaan 

obat antihipertensi paling tinggi 54,2%, dan 

paling rendah 45,8% dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dan 

penggunaan obat antihipertensi pada pasien di 

wilayah kerja Puskesmas Tes Kabupaten Lebong 

Tahun 2019 termasuk dalam kategori tinggi. 

Tingkat pengetahuan pasien hipertensi secara 

signifikan berhubungan dengan kepatuhan 

minum obat. Temuan ini menekankan 

pentingnya edukasi kesehatan sebagai salah satu 

intervensi dalam pengelolaan hipertensi di 

Puskesmas. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mempertimbangkan variabel lain yang 

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan minum 

obat. 

2. Rohmah, Pambudi and 

Khusna (2021) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan mengenai hipertensi dengan 

kepatuhan meminum obat pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Tanon 1 Sragen dengan 

tingkat pengetahuan 69% dan kepatuhan minum 

obat 59% angka ini cukup tinggi. Nilai korelasi r 

sebesar 0,689 dengan p- value 0,000 < 0,05. 

Hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

mengenai hipertensi dengan kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Tanon 

1 Sragen. 

3. Khusna K (2021) Ditemukan bahwa kegiatan Prolanis berpengaruh 

terhadap peningkatan kepatuhan penggunaan 

obat, tetapi tidak membahas secara spesifik 

hubungan dengan tingkat pengetahuan 

pasien.hubungan aktifitas prolanis dengan 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi sebesar 

58% dan kepatuhan minum obat 37% di 

Puskesmas Genuk dengan nilai p-value 0,000 ≤ 

α (0,05) Puskesmas diharapkan untuk 

melanjutkan kegiatan  Prolanis  sebagai  upaya 

untuk mengontrol tekanan darah. 
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4. Alfina (2018) Mayoritas responden tidak patuh minum obat 

antihipertensi karena faktor lupa dan tidak 

merasa sakit. Penelitian hanya menggambarkan 

kepatuhan dan mendapatkan angka sebesar 47% 

tanpa menganalisis faktor penyebab.Hasil 

literature review didapatkan bahwa faktor-faktor 

yang memengaruhi kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada penderita hipertensi yaitu 

usia, hidup sendiri, komorbiditas, pendidikan, 

pengetahuan, kepribadian, motivasi, persepsi, 

sikap, tindakan, stigma. 

 

Setelah mengumpulkan beberapa penelitian didaerah terdekat di 

Kabupaten Sragen, menunjukan bahwa tingkat pengetahuan rata-rata 

mendapatkan persentse yang tinggi begitu pula dengan persentase kepatuhan, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengambilan data di daerah Gemolong 

apakah angka pengetahuan dan kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas 

Gemolong tinggi atau rend. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu terdapat pada waktu, tempat serta responden penelitian. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan serta kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat di kalangan pasien hipertensi lansia di Puskesmas Gemolong 

Kabupaten Sragen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menentukan tingkat pengetahuan pasien hipertensi lansia di Puskesmas 

Gemolong Kabupaten Sragen tentang penyakitserta pengobatannya. 

b. Menentukan tingkat kepatuhan pasien hipertensi lansia di Puskesmas 

Gemolong Kabupaten Sragen dalam minum obat. 

c. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien 

lansia di Puskesmas Gemolong Kabupaten Sragen dalam minum obat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan ilmiah mengenai hubungan antara pengetahuan dan 

kepatuhan pengobatan hipertensi pada pasien lansia, serta memberikan kontribusi 
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terhadap pengembangan teori dalam pengelolaan hipertensi pada kelompok usia 

lanjut. 

2. Manfaat Sosial 

Memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya pasien 

hipertensi dan keluarga, melalui peningkatan kesadaran tentang pentingnya 

kepatuhan minum obat dan meningkatkan kualitas hidup pasien lansia dengan 

hipertensi. 

3. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi yang berguna bagi tenaga kesehatan di 

Puskesmas Gemolong agar dapat dilakukan program edukasi kesehatan seperti 

penyuluhan hipertensi, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan guna mencegah 

komplikasi dan kualitas hidup. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien lansia hipertensi di Puskesmas Gemolong 

Kabupaten Sragen dengan jumlah responden sebanyak 101 orang, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Tingkat pengetahuan pasien hipertensi lansia di Puskesmas Gemolong 

Kabupaten Sragen sebagian besar berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 

61 responden (60,4%), dengan nilai rata-rata 76. 

2. Tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi lansia sebagian besar berada 

pada kategori patuh, yaitu sebanyak 63 responden (62,4%), dengan nilai rata-

rata 49,9. 

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat 

pada pasien hipertensi lansia di Puskesmas Gemolong Kabupaten Sragen. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai r = 0,387 dengan 

p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan dengan 

kekuatan korelasi lemah antara kedua variabel.baik pengetahuan pasien, maka 

semakin tinggi pula kepatuhan mereka dalam mengonsumsi obat hipertensi. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Puskesmas atau Instansi Kesehatan 

Perlu dilakukan program edukasi berkesinambungan melalui penyuluhan, 

konseling individu, dan pendekatan berbasis keluarga untuk meningkatkan 

pengetahuan pasien lansia terkait hipertensi, sehingga dapat mendorong 

peningkatan kepatuhan minum obat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu mengkaji variabel lain di luar pengetahuan yang juga dapat 

memengaruhi kepatuhan, seperti faktor psikologis, dukungan sosial, atau akses 

layanan kesehatan, serta memperluas lokasi penelitian untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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